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This review intends to decide the educator's job in acquainting the ethical conduct of 
kids matured 5-6 years at Dharma Wanita Kindergarten, Simpang Hilir District, KKU. 
The technique utilized in this review is an unmistakable strategy with a subjective 
examination structure. The subjects in this review were educators and youngsters 
matured 5-6 years at Dharma Wanita Kindergarten, Simpang Hilir District, KKU. 
Information assortment methods utilized in this review were perception, meetings and 
documentation. The outcomes showed that. 1. The job of the educator as a facilitator of 
adjustment of moral conduct in kids, the instructor consistently works with each kid's 
necessities, not just actual requirements and mental requirements of kids while in class. 
2. The job of the educator as a model in the adjustment of moral conduct, the instructor 
consistently gives a positive model and shows appropriate conduct to turn into a good 
example for youngsters in great moral conduct. 3. The job of the instructor as an 
inspiration in the adjustment of kids' ethical conduct, the educator as a facilitator 
consistently gives inspiration and prizes to every kid's outcomes by giving 5 stars and 
for each kid who shows appropriate conduct will get two approval. 
 





Pada tahap awal setiap manusia 
memerlukan pemahaman tentang moral. 
Pemahaman terhadap moral ini, manusia akan 
mengetahui bermacam aturan atau batasan 
kehidupan yang mana baik maupun yang buruk 
dari perilaku tersebut. Pendidikan moral untuk 
anak usia dini merupakan suatu keharusan 
karena ini merupakan landasan pertama yang 
akan tertanam dalam diri anak dan ini 
merupakan hal yang sangat berhrga untuk 
diajaga serta dikembangkan, dan jika 
pendidikan nilai moral telah tertanam sejak 
dini dan konsisten dengan baik di dalam diri 
anak, tentu saja ini akan menjadi 
perkembangan awal yang baik bagi pendidikan 
anak untuk menjalani setiap jenjang 
pendidikan berikutnya. 
Guru sangat berperan penting dalam 
pembiasaan perilaku moral pada anak ketika 
anak sedang berada di PAUD ataupun TK. 
Tidak hanya dilingkungan keluarga, 
mengajarkan anak untuk berperilaku moral 
yang baik terutama sopan santun juga bisa 
melalui lingkungan sekolah, yaitu melalui 
guru-guru yang ada di PAUD atau TK tersebut. 
Ketika anak berada di sekolah, guru memiliki 
peran yaitu sebagai pengganti orang tua di 
rumah dan guru sepenuhnya bertanggung 
jawab selama anak berada di sekolah. Danim 
(2012) menyatakan bahwa: “Setiap guru yang 
profesional mencakup dari melatih, 
membimbing serta mengadakan evaluasi untuk 
setiap peserta didiknya”. 
Dalam penelitian ini lebih mengarah ke 
perilaku moral anak yaitu sopan santun. 
Bertens (2013) menyatakan bahwa: “Etika 
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sama halnya dengan sopan santun, etika ini 
mnegendalikan tentang mana yang baik atau 
tidaknya tingak laku seseorang yang mana 
tidak terlepas dari norma-norma”. 
Sopan santaun atau biasa kita artikan tata 
krama ini seharusnya diajarkan sejak dini 
karena akan lebih mudah bagi anak untuk 
membentuk pola dan anak pasti akan lebih 
suka meniru perilaku orang-orang di 
sekitarnya, baik guru, orang tua maupun teman 
sebayanya. Saat ini nilai-nilai kesopanan sudah 
mulai terkikis akibat maraknya budaya-budaya 
dari luar Indonesia, sehingga tidak banyak 
terlihat lagi kesopan santunan yang terjadi 
seperti halnya jaman dulu yang mana sopan 
santun dan nilai-nilai moral masih di junjung 
tinggi. 
Berdasarkan pengamatan peneliti lakukan 
di TK Dharma Wanita Kecamatan Simpang 
Hilir KKU. Dalam proses pembelajaran sehari- 
hari, selain mengajarkan siswa tentang ilmu 
yang bermanfaat, TK Dharma Wanita juga 
menerapkan perilaku moral yang baik, salah 
satunya sopan santun atau budi pekerti yang 
baik untuk membentuk kepribadian yang baik. 
Pengenalan sopan santun di TK Dharma 
Wanita dilakukan secara mandiri dalam setiap 
proses belajar mengajar mulai dari belajar 
sampai selesai. Misalnya di lapangan, guru di 
TK Dharma Wanita mengajarkan anak 
mengucapkan salam, membiasakan anak 
mencium tangan guru saat masuk kelas, 
membiasakan anak berdoa dengan tertib saat 
memulai pelajaran. Akan tetapi didalam proses 
penerapan perilaku sopan santun ini, masih 
ditemukannya bsebagaian kecil anak yang 
dapat dikategorikan belum bisa dalam 
pembiasaan perilaku sopan santun tersebut. 
Masih ada beberapa anak yang masuk kelas 
tanpa menyapa dan mencium tangan guru, saat 
membaca doa ada anak yang masih berbicara 
dengan temannya, anak tidak bisa menghargai 
teman saat berbicara. Misalnya saat masuk 
kelas tanpa menyapa dan mencium tangan 
guru, guru hanya mempersilahkan anak masuk 
kelas. Pada saat makan, masih ada anak yang 
berbicara dengan temannya, memukul meja 
dengan sendok, namun guru hanya menegur 
anak dari kejauhan tanpa melakukan tindakan 
apapun kepada anak tersebut. 
Menurut Surya (2005) “Pendidik yang 
memiliki kecakapan eksekusi dapat dilihat dari 
cara ia mengajar di ruang belajar, dilihat dari 
dominasi materi, kewibawaan kelas dan 
penerapan yang sesuai dan tepat”. Tugas 
pendidik dalam ulasan ini lebih ditegaskan 
pada tugas instruktur sebagai fasilitator, tugas 
pendidik sebagai model dan tugas instruktur 
sebagai inspirasi. Karena masalah ini terlihat 
jelas pada saat ujian masih belum dipahami di 
TK Dharma Wanita Kecamatan Simpang Hilir 
KKU. 
Wina Sanjaya (2006) menyatakan bahwa: 
“Pernan guru fasilitator artinya guru memberi 
kemudahan kepada setiap anak agar anak 
mudah memahami semua pelajaran dengan 
segala fasilitas yang disediakan oleh 
gurutersebut”. Guru perlu memahami berbagai 
jenis media dan sumber belajar beserta fungsi 
masing-masing media tersebut, guru perlu 
mempunyai keterampilan dalam merancang 
suatu media, guru dituntut untuk mampu 
mengorganisasikan berbagai jenis media serta 
dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar, 
sebagai fasilitator guru diharuskan mampu 
berkata serta berlaku baik kepada semua 
peserta didiknya. 
Oleh karena itu, sebagai pendidik harus 
bisa menciptakan suasana kegiatan belajar 
yang menarik agar anak tertarik dan tidak 
bosan dengan apa yang akan kita sampaikan 
Peran guru sebagai model seorang guru 
tidak hanya memberikan ilmu kepada anak, 
tetapi peran guru yang paling penting adalah 
memberikan contoh atau panutan yang baik 
bagi mereka selaras teori yang disampaikan 
oleh Novan Ardy Wiyani (2012). menyatakan 
bahwa: “Keteladanan adalah sedikit 
banyaknya dari perilaku guru yang dijadikan 
contoh serta berdampak juga pada perubahan 
perilaku pserta didiknya". 
Peran guru sebagai motivator dalam 
memberikan motivasi untuk membangkitkan 
semangat anak-anak yang mulai menurun. 
Motivasi atau semangat yang guru berikan 
biasanya berupa sebuah penghargaan 
sepertihalnya dalam bentuk pujian. Setiap 
kegiatan belajar dikatakan berhasil apabila 
setiap anak atau didalam diri anak tersebut 
mempunyai kemauan atas motivasi dalam 
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belajarnya. sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Ali Mudlofir (2013:183) 
menyatakan bahwa: “Motivasi diartikan 
sesuatu yang mendorong atau tolak ukur dari 
seorang individu dalam bertigkah sakah 
satunya dalam bidang pelajaran”. sebab itulah, 
guru haruslah senantiasa mengembangkan 
pelajaran lebih menarik sehingga peserta didik 
aktif dan gian dalam mendengarkan". 
Perilaku moral mulanya sebagai 
pandangan dari pembelajaran yang secara 
langsung akan dilalui oleh setiap anak-anak itu 
didapat anak dari lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran pengembangan perilaku moral 
harus dimulai sejak usia dini, bukan tanpa 
sebab jika seorang anak sudaha terbiasa dengan 
didikan perilaku moral yang baik tentu ini 
akan menjadi tolak ukur anak untuk selalu 
berperilaku moral yang baik sampai mereka 
dewasa nantinya takkan melupakn nilai dan 
ajaran yang sudah ia dapatkan dari kecil dulu. 
Tahap perkembangan moral pada anak 
menurut Sutirna (2013:109-110) yaitu: (a) Usia 
lahir sampai 3 tahun: Bayi yang baru dilahirkan 
merupakan makhluk yang belum bermoral, 
tingkah laku anak dikuasai oleh dorongan yang 
tidak disukainya. Perilaku demikian tanpa 
tersebut didasari dengan predisposisi. Pada 
usia 3 tahun, jika sejak diusia ini anak yelah 
dibekalkan dengan konsisten maka anak tau 
tentag dasar-dasar tentang benar ataupun salah. 
(b) Usia 3 sampai 6 tahun: Dasar-dasar 
moralitas dalam kelompok sosial harus sudah 
terbentuk pada usia 3 sampai 6 tahun. Anak 
sudah dijelaskan tentang perkara salah atau 
benar, jika melanggar akan mendapatkan 
sangsi dan mempertanggungjawabkannya. 
Pada usia 5-6 tahun anak harus patuh terhadap 
tuntutan atau aturan orang tua dan lingkungan 
sosial.(c) Usia 6 sampai remaja: ditingkatan 
usia ini anak mulai berperilaku dengan aturan 
dilingkungannya dengan tujuan setiap perilaku 
memiliki aturan dan batasan di seiktar anak 
berada. 
Mengingat klarifikasi di atas, 
menganggap bahwa perilaku etis adalah 
mentalitas perilaku positif atau negatif dari 
seorang individu dalam bertindak, bertindak, 
berbaur dan kecenderungan terhadap diri 
sendiri, orang lain dan secara lokal, akibatnya 
kecenderungan untuk perilaku moral yang 
besar harus ditanamkan sejak awal. Anak-anak 
harus memiliki perilaku moral yang positif, 
lebih tepatnya, perilaku yang sesuai dengan 
standar yang ada di iklim atau area lokal tempat 
anak itu tinggal. Maka dari itu pentingnya 
kolaborasi antara peran guru dan orang tua 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam ulasan ini, analis menggunakan 
eksplorasi subjektif. Menurut Sugiyono (2012: 
1), “Teknik eksplorasi subjektif sering disebut 
sebagai strategi pemeriksaan naturalistik 
karena eksplorasi diselesaikan dalam kondisi 
normal (pengaturan biasa). Tinjauan ini 
menggunakan strategi grafis Menurut 
Sugiyono (2014:2) “secara keseluruhan teknik 
pemeriksaan dicirikan sebagai metode logis 
untuk mendapatkan informasi dengan tujuan 
dan pekerjaan tertentu”. Dalam tinjauan ini, 
anggota eksplorasi adalah siswa kelas B2 di 
TK Dharma Wanita, Kecamatan Simpang 
Hilir, KKU. Strategi pemeriksaan keaslian 
informasi yang dipakai ada dua antaralain 
Triangulasi dan Member Check: (1) 
Triangulasi, Sugiyono (2017: 372) menyatakan 
bahwa: “Triangulasi dalam pengujian validitas 
dicirikan sebagai setengah jalan yang benar- 
benar melihat informasi dari berbagai sumber 
yang berbeda, dan pada kesempatan yang 
berbeda". Digunakan mengukur suatu data- 
data penting berupa informasi yaitu salah tau 
diantaranya dengan triangulasi khusus dan 
triangulasi waktu. 
Triangulasi metode untuk menguji 
keterpercayaan informasi digunakan dengan 
cara mengecek informasi tentang tugas 
pengajar dalam penyesuaian perilaku moral 
pada remaja usia 5-6 tahun di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Simpang Hilir KKU, 
sehingga pengumpulan informasi 
menggunakan berbagai prosedur khususnya 
dengan berbicara, kemudian, pada titik itu 
dalam batas-batas yang tepat oleh persepsi dan 
dokumentasi, pada sumber yang sama dengan 
strategi. Sementara itu, triangulasi waktu untuk 
menguji keabsahan informasi harus 
dimungkinkan dengan memeriksa dengan 
pertemuan, persepsi, atau metode yang berbeda 
pada berbagai kesempatan atau keadaan. 
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Dengan asumsi hasil tes menghasilkan 
berbagai informasi, hal itu dilakukan berulang- 
ulang dengan tujuan menemukan keyakinan. 
(2) Member Check, sesuai Sugiyono (2017: 
375) menyatakan bahwa: “Member Check 
adalah suatu kegiatan pengecekan informasi 
yang diperoleh ilmuwan kepada pemasok 
informasi”. penyesuaian perilaku moral pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita 
Kecamatan Simpang Hilir KKU dan setelah 
mendapatkan informasi, melakukan 
pemeriksaan dan pengambilan keputusan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Memasuki tahun ajaran 2021, otoritas publik 
masih memberlakukan pembelajaran internet 
di rumah untuk anak-anak, setelah memasuki 
beberapa bulan, tepatnya mulai Februari, 
sekolah-sekolah yang kini berada di zona hijau 
sudah bisa dimulai berhadap-hadapan. 
ilustrasi, salah satunya adalah TK Dharma 
Wanita Kecamatan. Titik penyeberangan KKU 
hilir yang mulai tatap muka, namun masuk 
sekolah di seberang atau perahu, dan masih 
mengikuti konvensi kesejahteraan, dan jam 
belajar di kelas hanya satu jam setelah itu 
mereka langsung pulang. 
Akibat eksplorasi terhadap tugas instruktur 
dalam penyesuaian perilaku moral pada anak 
yang telah dilakukan oleh para ahli antara lain: 
(a) Pendidik sebagai fasilitator dalam 
penyesuaian perilaku moral pada anak, 
khususnya instruktur menyiapkan berbagai 
media pembelajaran yang akan dibutuhkan 
untuk sistem pembelajaran sebelum anak 
memasuki kelas. Pendidik memberikan kantor 
anak-anak, misalnya, paket dokumen anak- 
anak seperti buku, pensil, penghapus, dan 
pensil warna. Menjelang awal pelajaran, 
pendidik membubarkan karung rekaman anak, 
dan mengeluarkan sebuah buku dengan nama 
anak di atasnya agar anak dapat 
menggunakannya sebagaimana ditunjukkan 
oleh latihan-latihan yang akan diselesaikan 
oleh instruktur dalam latihan-latihan 
pembelajaran.Selanjutnya instruktur berusaha 
menciptakan suasana belajar yang menarik 
mengingat lingkungan yang indah akan 
membuat   anak-anak   merasa   senang   dan 
tenang, misalnya sebelum pembelajaran 
dimulai pendidik mempersilahkan anak-anak 
untuk bernyanyi dan bertepuk tangan dengan 
santai, setelah kelas masuk. ekspresi 
membantu instruktur menyambut anak-anak 
untuk memasuki gerakan tengah. Dalam 
menyampaikan latihan pembelajaran kepada 
anak-anak, pengajar menggunakan media yang 
sesuai dengan topik saat ini. 
Pada jam pembelajaran, anak-anak 
diminta oleh pendidik untuk mengerjakan 
tugas-tugas yang baru saja dijelaskan dan 
diberikan oleh instruktur, kemudian anak-anak 
menyesuaikan diri dengan buku masing- 
masing. Bila ada anak yang tidak membawa 
pensil sedangkan di dalam paket dokumennya 
juga tidak ada pensil warna sehingga anak 
tersebut meminjamkannya kepada teman di 
depannya namun teman-temannya lebih 
memilih untuk tidak meminjamkannya, maka 
pada saat itu keduanya pertempuran anak-anak 
tentang menggambar pensil. Kelakuan kedua 
anak tersebut tidak diketahui oleh pendidik, hal 
ini dibiarkan saja mengingat instruktur sedang 
mengisi kekurangan sial dan bersiap-siap 
untuk gerakan selanjutnya sehingga tidak 
mengawasi apa yang dilakukan anak-anak 
tersebut. Hal ini sering terjadi, ketika guru 
menemukan seorang anak yang tidak ingin 
berbagi kepada teman-temannya, guru 
mencoba untuk merekomendasikan bahwa dia 
harus memberi tahu teman-temannya tetapi 
tidak jarang memperhatikan guru berbicara dan 
guru hanya menegurnya. (b) tugas pendidik 
sebagai pemberi inspirasi dalam penyesuaian 
perilaku moral pada anak, tepatnya pengajar 
secara konsisten membangun semangat anak 
dalam belajar dan pergantian peristiwa anak, 
dan pendidik memacu atau mendorong anak 
menjadi lebih baik dengan memberikan pujian 
atau hibah kepada anak-anak yang bertindak 
baik dan memberikan klarifikasi dan nasihat, 
hadiah di sini adalah sebagai bintang, tanda dan 
ungkapan tepuk tangan untuk setiap pekerjaan 
anak. 
Ketika latihan belajar anak setiap hari 
mengungkap foto-foto rumah anak yang 
diperlukan untuk menyelesaikan latihan 
instruktur, pendidik akan memberikan nilai 
dan kompensasi untuk setiap anak yang telah 
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menyelesaikan proses pemberian persiapan 
sedemikian rupa sehingga pendidik 
memberikan hasil yang bagus, bagaimana cara 
instruktur memberikan rasa bangga, inspirasi 
dan kegembiraan bagi anak, kemudian ada lagi 
anak yang tidak bebas, kemudian, yang 
dilakukan pendidik adalah mendatangi anak 
tersebut dan setelahnya klarifikasi lagi untuk 
cerita sebelum klarifikasi, kemudian, 
kemudian minta anak itu bangun lagi agar 
selesai dan hasilnya bisa diterima.(c) tugas 
pendidik sebagai model dalam penyesuaian 
perilaku moral pada anak, khususnya pengajar 
memberikan bimbingan kepada anak didiknya, 
dengan tujuan agar anak meniru perilaku yang 
dapat diterimanya, ketika anak datang 
instruktur mengajak sebelum sekolah dan 
menyambut anak-anak dengan cara yang 
menyenangkan. Ada beberapa anak yang 
datang dan tidak berkenalan dengan baik 
dengan pendidik dan ada juga yang tidak 
menyapa dengan ramah kepada pengajar, yang 
dilakukan pendidik hanya membiarkan anak 
tersebut masuk dan turun tanpa menyuruh anak 
tersebut masuk. berkenalan dengan baik dan 
berjabat tangan. Untuk membiasakan perilaku 
moral yang baik bagi anak-anak, pendidik 
harus secara konsisten membiasakan diri 
ketika memasuki kelas, anak-anak harus 
berkenalan dengan benar jika tidak ada yang 
mengatakan itu akan diulang sampai anak 
terbiasa dengan ucapan selamat, dan berjabat 
tangan terlepas dari apakah ada adalah anak- 
anak yang tidak menyapa instruktur dengan 
hangat Ketika Anda masuk, instruktur harus 
segera menghukum anak itu untuk kembali 
berjabat tangan ketika dia datang dan ketika dia 
pulang dari sekolah. Gerakan ini selalu 
dilakukan oleh pendidik sebelum memulai 
ilustrasi, namun untuk kecenderungan berucap 
kabar gembira kepada instruktur belum 
sepenuhnya dilakukan kepada anak sehingga 
masih ada beberapa anak yang belum terbiasa 
berucap salam. 
Pembahasan 
Pertemuan dan persepsi yang telah dibuat 
oleh para ilmuwan melihat pekerjaan instruktur 
sebagai fasilitator dalam penyesuaian perilaku 
moral pada anak-anak dewasa 5-6 tahun, 
pekerjaan pendidik sebagai model dalam 
penyesuaian perilaku moral pada anak-anak 
dewasa 5-6 tahun, pekerjaan instruktur sebagai 
inspirasi dalam penyesuaian perilaku moral 
pada anak-anak dewasa 5-6 tahun. anak usia 5- 
6 tahun di TK Dharma Wanita Simpang Hilir 
KKU. (a) Tugas pendidik sebagai fasilitator 
dalam penyesuaian perilaku moral pada anak 
usia 5-6 tahun, khususnya instruktur 
membekali anak dengan latihan-latihan yang 
dapat mempersiapkan perilaku usia beretika 
anak. Pendidik memberi dan memberi kantor 
untuk bekerja dengan ukuran pengajaran dan 
pembelajaran. Kantor untuk situasi ini tidak 
hanya fisik seperti ruang belajar yang 
memuaskan, media pembelajaran juga 
menggabungkan kantor mental yang dapat 
menegakkan kenyamanan batin siswa dalam 
belajar. Dengan merasa baik, siswa akan 
berkonsentrasi pada contoh, tidak fokus pada 
hal-hal lain yang mungkin tidak berharga. 
Pengajar memanfaatkan berbagai media saat 
mendidik, seperti halnya pendidik yang dapat 
membuat siswa merasa nyaman saat belajar di 
kelas. Mulyasa (2013: 53-54) menyatakan 
bahwa: “Pengajar sebagai fasilitator 
memberikan akomodasi dalam mencari tahu 
bagaimana semua siswa, sehingga mereka 
dapat belajar dengan cara yang indah, gembira, 
penuh dengan jiwa, tidak gelisah, dan 
berangkat untuk menawarkan sudut pandang 
secara lugas. Ini sebagian besar merupakan 
modal dasar bagi siswa untuk berkembang dan 
menjadi manusia yang siap menyesuaikan diri, 
menghadapi berbagai potensi hasil, dan 
memasuki era globalisasi yang sarat dengan 
kesulitan. 
Sebagai fasilitator dalam penyesuaian 
akhlak anak, para pendidik di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Simpang Hilir telah 
memberikan pembinaan kepada anak-anak, 
dua kursus bacaan, media pembelajaran, ruang 
belajar yang nyaman, serta bekerja dengan 
berbagai kegiatan perilaku anak, misalnya jika 
ada anak yang melakukan kesalahan, instruktur 
dengan cepat mengarahkan dan memberikan 
model yang tulus agar mereka mau 
mendengarkan sehingga anak merasa nyaman, 
aman saat belajar. (b) Tugas pengajar sebagai 
model dalam penyesuaian perilaku moral pada 
anak usia 5-6 tahun, lebih tepatnya pendidik 
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menjadi model atau model bagi anak, sehingga 
anak mendapatkan contoh baik untu dirinya. 
terhadap orang lain dan semua orang di sekitar 
mereka, mendemonstrasikan atau mencontoh 
yang diberikan instruktur sebagai model dalam 
penyesuaian perilaku etis anak-anak dewasa 5- 
6 tahun, misalnya ketika instruktur muncul, 
mengundang anak-anak dengan riang, dan 
menyambut dan mengucapkan selamat pagi 
kepada anak, sehingga anak akan terbiasa 
menyapa dan menyapa instruktur dengan 
hangat. Jika ada anak-anak yang lebih memilih 
untuk tidak berjabat tangan atau berkenalan 
dengan baik, maka pendidik akan memberikan 
pengertian juga mengulangi halo dan anak itu 
menjawab halo dan kemudian mencium tangan 
pendidik. Saat ilustrasi dimulai, mereka 
memberikan tugas yang sebelum memulai guru 
selalu menyiapkan anak-anak jika mereka 
meminta sesuatu mereka harus menggunakan 
kata tolong, jika mereka mendapatkan sesuatu 
mereka harus mengatakan maaf dan pergi. 
kemungkinan mereka melakukan kesalahan, 
mereka harus meminta maaf. Selain itu, guru 
selalu memberikan teladan sebelum belajar 
bagaimana menjadi teman yang tenang dan 
tidak aktif saat belajar, dan selanjutnya guru 
selalu memberikan teladan bagi anak untuk 
selalu tampil bersih, jujur jika belum 
melakukan pekerjaan dan berterus terang 
dalam berbagai hal. 
Tugas instruktur sebagai model sangat 
vital dalam penyesuaian perilaku moral remaja, 
sesuai Akmal (2013: 288) “Pendidik sebagai 
model dari semua perilaku yang dilakukan oleh 
seorang pendidik melatih sebagai guru, dua 
kata dan kegiatan ini yang dapat diterapkan 
secara teratur. kehidupan sehari-hari oleh 
siswa, baik di sekolah maupun dilimgkungan 
sekitar guru berada. Seorang pengajar akan 
menjadi contoh yang baik bagi murid- 
muridnya, memiliki watak dan watak yang 
utuh yang dapat dijadikan contoh yang baik 
dalam hidupnya, selain itu pendidik harus 
memiliki pilihan untuk melaksanakan kualitas 
yang tinggi, misalnya amanah dalam 
pernyataan dan kegiatan, dan memiliki 
perilaku yang dapat diterima. Sebagai model 
yang dilakukan pengajar di TK Dharma Wanita 
Kecamatan Simpang Hilir untuk anak usia 5-6 
tahun, pendidik secara konsisten mendidik 
anak, memberikan teladan yang sejati, dan 
menjadi contoh yang baik untuk perilaku yang 
baik. (c) Tugas pengajar sebagai pemberi 
inspirasi dalam penyesuaian perilaku moral 
pada anak usia 5-6 tahun, khususnya pendidik 
memberikan inspirasi kepada anak, dengan 
tujuan agar anak berusaha secara konsisten 
melakukan hal-hal atau tindakan yang 
bermanfaat, inspirasi diberikan oleh pendidik 
adalah sebagai nasihat berharga, pujian, 
bintang. 5, dan tandai. Inspirasi yang diberikan 
kepada anak-anak seperti saat memulai sebuah 
contoh secara konsisten meminta agar anak 
bernyanyi terlebih dahulu agar anak merasa 
senang dan ceria saat memulai ilustrasi. Ketika 
pembelajaran terjadi, pendidik akan 
mendorong anak-anak untuk melakukan 
pekerjaan yang diberikan oleh instruktur. Jika 
anak berhasil, instruktur akan memberikan 
pujian dan memberikan 5 bintang kepada anak 
tersebut, sekali lagi, dengan asumsi seseorang 
tidak menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
oleh pendidik, yang dilakukan instruktur 
adalah mendorong anak untuk mengarang dan 
menginspirasi dan ingat untuk memberi 
bintang terlepas dari apakah hanya satu jadi 
anak-anak saya percaya bahwa nanti, jika anak 
mengerjakan tugas dengan selesai maka yang 
dilakukan guru adalah memberi bintang lima 
untuk anak tersebut 
Di luar jam pelajaran ada anak-anak yang 
tidak berperilaku baik seperti teman dan 
membuat prestasi, instruktur segera 
mendorong mereka untuk tetap diam dan 
ketika anak-anak ini memberikan tepuk tangan 
kepada teman lama Anda dan tidak 
mengganggu teman lagi. Djamarah (2010:45) 
menyatakan: “Pendidik sebagai inspirasi 
adalah mengajak anak-anak untuk 
bersemangat dan dinamis dalam belajar, 
sebagai inspirasi pengajar dapat inventif dalam 
menghasilkan inspirasi belajar siswa dalam 
keadaan atau kondisi yang baik dengan tujuan 
agar siswa belajar hasil tetap ideal". Seperti 
yang telah dilakukan oleh pengajar TK Dharma 
Wanita, Kecamatan Simpang Hilir, KKU, para 
pendidik secara konsisten memberikan pujian 
atau penghargaan untuk setiap hasil yang 
diselesaikan oleh anak, sebagai pengakuan atas 
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setiap perbuatan atau perilaku moral yang baik 
dari anak tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil Berdasarkan pemeriksaan dan 
pembahasan yang dilakukan oleh para ahli 
mengenai tugas pengajar dalam penyesuaian 
akhlak pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Simpang Hilir KKU, secara 
keseluruhan dapat dikatakan bahwa pendidik 
telah mengalami kemajuan. mengagumkan. 
Efek samping dari review ini antara lain: (a) 
Pengajar sebagai fasilitator, sebelum memulai 
contoh pendidik memberikan penyuluhan 
seperti menunjukkan materi untuk sore hari, 
tidak hanya bekerja sama dalam memberikan 
materi peragaan, pendidik juga bekerja dengan 
iklim aktual anak. seperti wali kelas yang 
bersih dan menyenangkan, dan bekerja dengan 
anak itu sehingga anak itu merasa tenang. Hal 
ini dilakukan agar selama pembelajaran 
mereka lebih terlibat dan anak-anak dapat 
memperhatikan guru saat berbicara, dan 
instruktur secara konsisten mengingatkan 
anak-anak untuk secara konsisten bertindak 
baik dan tidak mengecewakan teman mereka 
saat memeriksa. (b) Pengajar sebagai model, 
pendidik mendidik dan memberikan contoh 
hal-hal yang bermanfaat bagi anak-anak, 
misalnya ketika mereka datang mereka harus 
berkenalan dengan baik dan menyapa 
instruktur dengan hangat, berkata dengan 
ramah, jika mereka meminta sesuatu katakan 
tolong, jika mereka mengatakan sesuatu 
ucapkan terima kasih dan jika mereka 
melakukan kesalahan katakan maaf. 
Kecenderungan akhlak mulia ini terus menerus 
dilakukan oleh pendidik dengan harapan anak 
secara konsisten menjadi terbiasa dan 
mengamalkannya di sekolah maupun di 
lingkungan sekitar anak. (c) Pendidik sebagai 
inspirasi, secara konsisten membangunkan 
anak, dan memberikan reward yang diberikan 
oleh pengajar dalam pembelajaran berupa 
bintang 5 dan nilai agar anak merasa senang 
dengan hasilnya dan jauh lebih dinamis, 
sedangkan reward diberikan oleh pendidik 
dalam latihan di luar pembelajaran jika anak- 
anak melakukan hal-hal yang bermanfaat, 
perilaku moral yang hebat, pendidik 
menawarkan hadiah sebagai dua lampu hijau 
untuk anak itu. Jika tidak ada anak yang 
menunjukkan tingkah laku dan belum 
menyelesaikan pekerjaannya secara maksimal 
maka pendidik melanjutkan untuk mendorong 
dan memberikan inspirasi agar nantinya anak 
tersebut menjadi apa yang diharapkan oleh 
instruktur. 
Saran 
Hasil Berdasarkan eksplorasi dan tujuan 
yang telah digambarkan oleh para analis, ada 
beberapa ide dari para ilmuwan yang dapat 
digunakan sebagai pemikiran bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan pekerjaan 
instruktur dalam penyesuaian perilaku moral 
pada anak-anak dewasa 5-6 tahun. Ide-ide yang 
dapat diberikan oleh spesialis adalah: (a) Lebih 
memahami bagaimana bekerja dengan anak- 
anak dalam perilaku etis mereka, misalnya 
dengan menggunakan strategi bermain 
sehingga anak-anak berpikir tentang perilaku 
yang terhormat dan dapat diterima dalam 
keadaan mereka saat ini dan tidak selalu 
bergantung pada bahan bacaan. (b) Sebagai 
model, pengajar tidak hanya menjadi model 
bagi anak-anak, namun penting untuk 
mengikutsertakan wali dalam hal penyesuaian 
perilaku moral pada anak, mengingat tidak 
hanya pendidik, wali juga harus menetapkan 
model untuk perilaku yang tepat untuk anak- 
anak. Jadi anak-anak mendapatkan lebih 
banyak informasi, contoh perilaku yang dapat 
diterima dari wali dan pendidik. (c) Sebagai 
inspirasi pendidik, memberikan kalimat pujian 
lebih tulus bukan hanya pujian, tetapi harus 
lebih ekspresif dengan senyuman dengan kata- 
kata yang manis, tidak tegas karena tanpa 
disadari anak akan rasa yang khas dan biasa 
saja. 
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